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Pembimbing Il : Ni Wayan Meidariani, S.S., M.Hum.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui Penanda tingkat tutur apa sajakah yang
digunakan dalam drama Love Phantom serta bagaimana Implementasi konsep uchi soto dalam
penggunaan tingkat tutur pada drama Love Phantom dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Data yang digunakan adalah data primer berupa dialog yang dilakukan oleh para
tokoh dalam drama Love Phantom yang diambil menggunakan teknik simak catat yang
dilakukan dengan menonton secara daring di halaman web filmarks.com yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik unsur pilar penentu.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa jenis tingkat tutur yang digunakan dalam
ranah bisnis jepang yang digambarkan dalam drama Love Phantom yaitu futsuugo dan keigo
yang mencakup sonkeigo, kenjougo, dan teineigo, serta wujud pengimplementasian konsep
uchi soto dalam penggunaan jenis tingkat tutur yang digunakan saat berbicara dengan pihak
uchi adalah futsuugo dan teineigo yang dikarenakan adanya keakraban yang terjalin sesama
rekan kerja yang ditunjukan dengan penggunaan futsuugo, dan penghormatan kepada atasan
dalam ranah pekerjaan yang ditunjukan dengan penggunaan teineigo. Selain itu Wujud
pengimplementasian konsep uchi soto dalam penggunaan jenis tingkat tutur yang digunakan
saat berbicara dengan pihak soto adalah seluruhan jenis tingkat tutur yaitu futsuugo dan keigo.
Adanya penggunaan jenis tingkat tutur futsuugo kepada pihak soto dalam ranah bisnis
dikarenakan adanya hubungan keakraban yang terjalin diantara kedua penutur.

Kata Kunci : Drama. Futsuugo, Keigo. Tingkat tutur. Uchi soto.
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